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Abstrak

Penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif Word Square untuk meningkatkan prestasi belajar kimia siswa pada
pokok bahasan koloid di kelas XI SMASCerdas Murrni yang telah dilaksanakan pada bulan Mei 2015.Tujuan dari penelitian
adalah untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran kooperatif Word Square dapat meningkatkan prestasi belajar
kimia siswa pada pokok bahasan koloid.Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 T.A
2015/2016yang telah diuji kehomogenannya.Kelas X1 IPA 1 diambil secara acak sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2
sebgai kelas kontrol.Pembelajaran kooperatif Word Square diterapkan di kelas XI IPA 1.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif Word Square dapat meningkatkan prestasi belajar kimia siswa pada pokok bahasan koloid. Peningkatan
prestasi belajarkimia siswa di kelas eksperimen didukung oleh skor gain ternormalisasi (N-Gain) sebesar 0,83.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Word Square, Prestasi Belajar

1. Pendahuluan

Belajar merupakan kegiatan paling pokok dalam proses pendidikan di sekolah. Ketercapaian tujuan pendidikan
tergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai peserta didik [1]. Belajar diartikan sebagai
proses perubahan tingkah laku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari kurang
terampil menjadi terampil, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri [2].

Salah satu pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah kimia.Pelajaran kimia bagi sebagian besar siswa di
Sekolah Menengah Atas atau sederajat adalah mata pelajaran yang sulit, sehingga diperlukan variasi dalam
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran kimia akan berdampak pada prestasi belajar kimia siswa. Pemilihan
model pembelajaran kimia yang tidak tepat dapat menyebabkan prestasi belajar kimia siswa menjadi rendah.Kondisi
di lapangan memperlihatkan bahwa prestasi belajar kimia siswa di kelas XI SMAS Cerdas Murni khususnya pada
topik koloid masih rendah. Informasi yang diperoleh dari salah seorang guru kimia di sekolah tersebut adalah nilai
hasil belajar sebagian besar siswa pada pokok bahasan koloid pada T.A 2015/2016 rata-rata belum mencapai nilai
standar yang ditetapkan di sekolah yaitu 69,97 dengan nilai standar ketuntasan 73. Koloid merupakan pokok
bahasan yang bersifat teori sehingga guru cenderung memberikan informasi sebanyak-banyaknya dengan
didominasi metode ceramah. Siswa pada umumnya menghafal materi tersebut sehingga materi itu akan cepat hilang
dari ingatan mereka.

Metode pembelajaran ceramah masih berpusat pada guru.Siswa terkesan hanya duduk, mendengarkan, dan
menerima materi yang disampaikan oleh guru. Pola proses pembelajaran ini efektifitasnya rendah dan tidak dapat
menumbuhkembangkan proses partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang menyatakan
bahwa setelah 10 menit belajar, siswa cenderung kehilangan konsentrasinya untuk mendengar pelajaran yang
diberikan pengajar secara pasif [3].Selain itu suasana pembelajaran di sekolah menjadi monoton dan cenderung
membuat siswa jenuh.Oleh karena itu pembelajaran menjadi kurang menarik bagi siswa dan tidak dapat memotivasi
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siswa untuk belajar.

Penulis tertarik untuk mengetahui secara langsung pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Word
Square terhadap prestasi belajar siswa khususnya pada pokok bahasan koloid, maka dilakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Word Square Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Kimia Siswa
Pada Pokok Bahasan Koloid di Kelas XI SMAS Cerdas Murni.

2. Metode

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas XI IPA SMAS Cerdas Murnisemester 2 T.P 2015/2016 dimulai pada
tanggal 07 Mei 2015 s.d 28 Mei 2016.

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian dengan desain pre-test post-testdengan sampel yang terdiri dari
dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.Sebelum diberi perlakuan dengan pembelajaran kooperatif Word
Square kedua kelas tersebut diberi soal pre-test dan untuk selanjutnya setelah diberi perlakuan, kedua kelas tersebut
diberi soal post-test.Data akhir yang diperoleh adalah selisih antara nilai pre-test dengan nilai post-test yang telah
diberikan.Hasil pengolahan data akhir digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa [4].

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Kelas Eksperimen T, X T
Kelas Kontrol T - T,
Keterangan:

Ti :nilai pretes
T, :nilai postes
X :Perlakuan pembelajaran melalui model pembelajaran Word Square

Populasi adalah keseluruhan siswa XI IPA SMAS Cerdas Murni kelas XI IPA semester 2 T.P 2015/2016
yang terdiri dari 3 kelas.

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data yang dapat mewakili
karakteristik tertentu dalam penelitian [5].Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari tiga kelas XI IPA di
SMAS Cerdas Murni. Pelajaran kimia di kelas X1 IPA 1 dan XI IPA 2 memiliki alokasi waktu 5 jam pelajaran setiap
minggunya dengan pola waktu 2x45 menit dan 3x45 menit. Sedangkan di kelas XI IPA 3 alokasi waktu pelajaran
kimia juga 5 jam pelajaran setiap minggunya, hanya saja pola waktunya yaitu 2x45 menit dan 3x35 menit [6].
Berdasarkan pertimbangan waktu tersebut, maka diambil kelas X1 IPA 1 dan XI IPA 2 sebagai sampel.Kemudian
diberikan pre-tes di kedua kelas tersebut untuk menguji homogenitasnya.Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
kedua kelas tersebut homogen dan selanjutnya dipilih secara acak kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI
IPA 2 sebagai kelas kontrol.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengolahan data hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
Pengolahan data uji normalitas dilakukan dengan terlebih dahulu mengelompokkan data nilai hasil pretes kedua
kelompok sampel yang dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1. Diagram Nilai Rata-rata Evaluasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setiap Pertemuan

Keunggulan penerapan model pembelajaran kooperatif Wordsquare dalam penelitian ini adalah siswa lebih
bersemangat belajar dan suasana belajar lebih menyenangkan karena adanya permainan mencari jawaban pertanyaan
tentang materi dalam kotak kata[7].Sedangkan kendala yang dihadapi adalah pada saat pertemuan pertama, ada
beberapa kelompok yang tidak memahami permainan.Mereka hanya mencari kata-kata yang mungkin berhubungan
dengan materi pelajaran tanpa melihat pertanyaan terlebih dahulu. Padahal saat pretes dan sebelum melakukan
permainan peneliti telah memberitahukan tata cara permainan Word Square ini.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis diperoleh thiung™> traner Yaitu 1,94> 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif Word Square pada pokok bahasan koloid dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.Peningkatan prestasi belajar siswa dihitung dengan menggunakan persamaan N-Gain. Hasil uji N-Gain
menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen diperoleh peningkatan sebesar 0,83 sedangkan pada kelas kontrol
terjadi peningkatan sebesar 0,74. Peningkatan prestasi belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut
keduanya tergolong ke dalam kategori tinggi. Namun begitu, peningkatan prestasi belajar siswa di kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (0,83> 0,74). Hal ini berarti penerapan model pembelajaran
kooperatif Word Square memberikan kontribusi yang besar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok
bahasan koloid.

Peningkatan prestasi belajar siswa kelas eksperimen pada pokok bahasan koloid dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif Wordsquare ini terjadi karena Kketerlibatan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran sehingga siswa lebih aktif. Keaktifan siswa dapat dilihat dari aktivitas siswa seperti mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat atau ide. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran mampu membuat siswa menyerap ilmu dan pengetahuan baru sehingga didapatkan hasil belajar yang
maksimal. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan bahwa bila siswa menjadi partisipan yang aktif dalam proses
pembelajaran, maka ia akan memiliki pengetahuan yang diperolehnya dengan baik dan jika siswa aktif dalam
pembelajaran maka siswa lebih mengingat lama (retention rate of knowledge) mata pelajaran yang diberikan[8].

Ketika proses pembelajaran berlangsung setiap siswa berdiskusi dalam kelompoknya. Setiap siswa dituntut
untuk bertanggung jawab dengan teman kelompoknya untuk menyelesaikan LKS yang diberikan setiap
pertemuannya.Pengerjaan LKS ini dapat memfasilitasi siswa untuk membangun pengetahuan dasar siswa yang
kemudian diberikan uji pemahaman Word Square. Oleh karena itu siswa harus terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Keaktifan siswa ini dapat terlihat dari aktivitas pembelajaran atau keterlibatan dalam pembelajaran
[9].

Timbulnya keaktifan siswa ini juga dapat terjadi karena adanya permainan (games) dalam pembelajaran berupa
Wordsquare. Permainan Wordsquare dapat merangsang pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah
mereka peroleh dari guru. Hal ini dikarenakan Word Squarememerlukan pengetahuan dasar dari siswa sehingga
sebelumnya siswa harus membaca materi atau pokok bahasan yang akandipelajari. Ketika proses pembelajaran
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berlangsung setiap siswa terlihat aktif memanfaatkan berbagai sumber bacaan agar berhasil dalam permainan Word
Square tersebult.

Pemberian permainan Word Square ini merupakan kondisi pembelajaran yang berbeda yang diterima oleh siswa.
Proses pembelajaran yang biasa diterima oleh siswa adalah model pembelajaran ceramah, tanya jawab, dan
pemberian tugas. Permainan dalam pembelajaran dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Kondisi ini menyebabkan siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran dan dengan permainan ini, meskipun
siswa sedang menjalani proses pembelajaran, mereka seperti tidak merasa sedang belajar karena mereka rileks dan
tidak merasa bosan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan yang menyatakan keunggulan game dalam pembelajaran
diantaranya adalah: materi yang disajikan dalam game mudah diingat, praktis, serta kegiatan belajar mengajar akan
lebih menyenangkan karena modelnya variatif [10].

Permainan dalam proses pembelajaran selain untuk menguji kemampuan para pemain (peserta didik), juga
bersifat kompetisi yang ditandai dengan adanya kelompok yang menang dan kalah. Penghargaan kelompok yang
memenangkan permainan juga diberikan. Adanya penghargaan ini mampu membangkitkan motivasi siswa untuk
belajar karena setiap siswa akan berusaha untuk memahami materi pelajaran dengan baik untuk memperoleh
penghargaan kelompok, sesuai dengan yang diungkapkan bahwa motivasi berperan mengarahkan kegiatan belajar
dan membesarkan semangat siswa untuk belajar [11].

Hasil Uji Normalitas Pos-tes
Tabel 2. Hasil uji normalitas

KelaS F H (e} K dk = (k‘3) thitung thabe|

eksperimen 29 87,14 8,46 6 3 5,4028 7,81

kontrol 26 83,96 8,49 6 3 4,7119 7,81
Keterangan:

f: jumlah data pada sampel
u : nilai rata-rata sampel
o : simpangan baku
k : jumlah kelas pada tabel distribusi frekuensi
%2 (chi): lambang statistik untuk menguji kenormalan
Berdasarkan data dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kelas eksperimen diperoleh yhiung <)%wber Yaitu
5,4028 < 7,81 dan kelas kontrol diperoleh y?nitung < y%waber Yaitu 4,7119 < 7,81. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua kelompok sampel berdistribusi normal.
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan data selisih antara nilai pre-tes dan pos-tes.Hasil uji analisis uji hipotesis dapat
dilihat dari tabel 2.
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Kelas n X X Sgab ttabel thitung
Eksperimen 29 1508 52
Kontrol 26 1220 46,92 9,69 167 1.94
Keterangan:
n - jumlah siswa
X : jumlah selisih nilai pretes dan postes
X : nilai rata-rata selisih pretes dan postes

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1.  Penerapan model pembelajaran kooperatif Wordsquare dapat meningkatkan prestasi belajar kimia siswa
kelas X1 IPA SMAS Cerdas Murni pada pokok bahasan koloid.
2. Peningkatan prestasi pembelajaran (gain) di kelas eksperimen yaitu 83%.
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